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Perkawinan merupakan suatu perjonjion yong suci kuol don kukuh unfuk hidup
bersama secara sah. WMaka dari itu agar perkawinan ifu menjadi soh, rukun dan syaratnyo
havus Tevpenuhi. Rukun don syavat memiliki kedudukan yong sangal penfing dalom sefiop
akad oapapun Terutama akad nikah. Adapun vukun dan syavol nikah adalah  calon
mewmpelai loki-laki, calon mempelai perempuoin, wali, dua orang saksi, don Akad (ijab qabul).
Orang yang berhak menempori kedudukan wali itu ada Tiga kelompok yakni wali nasab, wali
mu'thio, wali hakim. Terkadang wali nikah menjaoi kendala dalam mewujudkan pernikahan,
kavena wali nikah yang paling berhak Ternyota Tidak mau ofau menolak menjadi wali calon
mempelai dengan berbagoi alasan.

Adapun fokus penelition yang akan di kaji dalam peneliion ini yaitu bogaimana
pevan penghulu dalam menyelesaikan permasalahan wali aakal. dan penyebab Terjadingo
permoasalohan wali adhal di KUA Kabupafen Sumenep Berdasavkan penelifion Tevsebul moka
penelili  bertujuan unfuk  mengkaji Tiga  permasalahan,  yoitu: -~ bagaimana  gambaran
permasalahon wali aakhal di KUA Kabupaten Sumenep, bogaimana fakfor Terjadinyo
permasalahan wali adhal di KUA Kabupoten Sumenep dan boagaimoana peran penghulu
dalam menyelesaikan permasalahan wali adhal di KUA Kabupaten Sumenep. Penelifion ini
mengqunakan jenis peneliion hukum empiris dengan mefode  peneliion  kualitafif - yong
merupokan penelition hukum yong nyofa dan dapat diperoleh di masyarakot don
pendekafan yang digunakan yaitu pendekatan studi kasus.

Hosil penelifion menunjukkan bohwa wali nasab davi mempelai wonifo Tersebuf
enggan  menjodi- wali dalam  pernikahannya  permasalahan wali  adhal ini ada yong
Terselesaikan di pengadilan Agoma, namun ada pula yang Tidak sebab wali nasab nya
bersedio menikahkan ofas banfuan penghulu. Fakfor Terjadinga wali adhal yaitu faktor
agama, pendidikan, - ekonomi, devajof. Adapun peran Penghulu dalam  menyelesaiakon
permasalahan wali adhal di KUA Kabupaten Sumenep penghulu mendengarkon keferangon
dari calon mempelai, memeriksa suvaf-surat guna kelengkapan persyaraton pencofofan nikah,
Penghulu menanyakan Tenfang wali yang berhak menikahkan, jika walinga adhal moka
penghulu akan membuol sural panggilan, apabila wali Tidak hadiv moaka  Penghulu
mendofangi rumah wali (Tabayun). Penghulu memberitahukan maksud kedatangannya jugoa
memberitahukan Tentang hal-hal yang bevkaitan dengan hak dan kewajiban wali, sekaligus
memberikan penjelasan langkah-langkah yong akan dilakukan apabila wali Tefap Tidok
menyefujui pernikathan Tersebut dan Tidak bersedia menjadi wali ( adhal).
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